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ABSTRAK

Penclitian ini dilakukan di Keeamatan Pauh Kota Padang pada tangpga 01
April 2009 sampai dengan tanggal 03 Mei 2009, Tujuan Penelitian ini untuk
mengetabui pengaruh jarak wakiu Inseminasi Buatan terbadap angka kebuntingan
pada ternak sapi. Kegunaanya vaite memberikan pambaran umum keberhasilan
pelaksanann Inseminasi Bustan paca ternak sapi di Kecamatan Pauh Kota I"adanyg.

Materi vang digunakan dalam penelitian ini adalah data Inseminasi Buatan
ternak sapi Simmental Cross dan sapi PO yang diambil dari bulan Januari 2009
sampat Marel 2009 di Kecamatan Pauh Kota Padang vang Inseminasi Bugtan
dengan menggunakan semen beku.

Penelitian ini dilakukan dengan metode ohservasi lapangan, pengarbilan
sampel dilakukan terhadap ternak sapi betina yang dipelihara oleh petani peternak
dan memiliki catatan reproduksi vang lengkap dan berdasarkan wawanecara yang
dilakukan kepada para peternak kapan terlibatnya estrus dan kapan pelaporan
dilakukan, serta data yang dapat dari Inseminator dan catatan Inseminasi Buatan
terhadap temak sapi yang di inseminasi di Kecamatan Pauh Kota Padang. Analisis
vang digunakan yaitu analisis Chi Square (X7 ) Sudjana (1982),

Dari hasil penelitian didapatkan angka CR dan S/ pada pelaksanaan
insermimast Buatan sapi Simmental Cross vang dilakukan pada 6 jam pertama, 6
Jam ke dua dan 6 jam ke tiga adalah 64,28 %, 6923 %, 63.63 % dan 143, 1,61,
a6, dan angka CR dan 5/C pads pelaksansan Inseminasi Buatan sapl PO vang
difakukan pada 6 jam pertama. 6 jam ke dus dan 6 jam ke tiga adatab 50,00 %,
54.34 %, 42,86 dan 2.25. 1,82, 2,14, Dari hasil analisis Chi Square (X’ ) yang
Cilakukan terhadap jarak waktu Inseminasi Buatan terhadap angka kebuntingan
pada pelaksanaan Inseminasi Buatan pada ternak sapi Simmental Cross dan SHpL
PO waitu tidak berbeda nvata (P=0,05),

Rata Kunci ; Inseminasi buatan (IB). Conception Rate (CR). Service Per
Conception (8/C), Calving Rate.
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LPENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Penimgkatan  jumlah  penduduk  vang  dilkuti  dengan  peningkatan
penghasilan perkapita menjadikan masvarakat semakin menvadari anti pentingnya
gizi. Hal ini membuat pergesersn pola makan dari mengkonsumsi karbohidra
kepada protein hewani. Ternak sapi, khususnya sapi potong merupakan alternatil
penyediaan bahan pangan asal ternak yang paling dominan, dengan sendirinya
akan ldak mencukupi kebutuhan sehinpga perlu diadakan ussha peningkatan
produktivitas yang dapat dicapai melalui pendekatan kuantiatf vaitu dengan
meningkatkan populasi ternak alas peningkatan mum penetik,

Perbatkan mutu  genetik  termak  saat ini dapat dilakukan dengan
pemantaatan bioteknologt seperti Inseminasi Buatan (18), Transfer Embrio (115},
Fertilisasi In Vitro (FIV) merupakan teknik penctrasi sel telur oleh spermatozoa,
vang terfadi diluar tbuh induk dalam suatu bentuk binkan sel {Hunter, 1993,

Masalah peningkmian popolasi ternak tidak lepas dari  reproduksi.
Reproduksi pada ternak sapi memerlukan dukungan aplikasi teknologi vang
efektil’ dan efisicn sehingga dapat memberikan hasil yang maksimal. Aplikasi
teknologi yang dimaksud adalah Inseminasi Buatan (Toelihere, 1985). Blakely
dan Bade (1998} mendefenisikan Inseminasi Buatan adalah schagai usaha
manusia memasukkan sperma ke dalam saluran reproduksi beting  dengan
mengpunakan peralatan khusos.

Toelihere {1985} mengemukakan bahwa Inseminasi Buatan telab terbukli
sangat efektit dalam menyeharluaskan bibit pejantan sebapai bibit unggul.

Meskipun  demikian, pengetahuan dan pengalaman  peternak, kelerampilan



[nseminator, kualitas bibit waktu pelaksanaan inseminasi, dan kesuburan betina
vang di inseminasi sangat mempengarshi keberhasilan Inseminasi Buatan, Olel
karcna itu, tidak terutup kemunpkinan kebuntingan barte akan terjadi pada
inseminasi ke dua atau ke tiga dan seterusnyva.

Efsiensi reproduksi terhadap keberhasilan suatu pelaksanzan PTOgra
pengembangan, peningkatan muty dan pepulasi ternak sapi vang dilakukan seeara
Inseminasi Buatan  adalah  pengukuran  terhadap Non Relurn Rate MR
Coneeption Rate (CR). Service per Conception (S/C) dan Calving Rate {UR)
{Toelihere, 1985).

Pengenalan Inseminasi Buatan di Indonesia dimulai sejak tabun 1952 vang
dikembangkan oleh Prof. Boree  Seit, seorang  ahli Tnscminasi  Buatan
berkebangsaon Denmark di Fakultas Kedokteran Hewan dan Lembaga Penelitian
Peternakan Bogor, Pelaksandan Inseminasi Bumtan di Sumaters Bart (elah
dimulai sejak tahun 1971 dengan menggunakan semen cair denpan kabupaten 30
kota sebagai pilot provek {Adikarta, 1981),

Permasalaban vang dapat menghambat perkembangan Insemingsi Buatan
sada temak sapi adalah sulitnya peternak untuk mendeteksi berabi. salah satu
masalah dalam sistem perkawinan déngan Inseminasi Buatan adalah jarak amlara
pusat Inseminasi Bustan denpan lokasi ternak vang jauh dan leTpenCar-pencar
«<ria komunikasi antara peternak dengan Inseminator masih hersifat sederhans
valtu peternak fangsung ke pos Inseminasi Buatan ataw melaparkan sapi berahi,
schingen mengakibatkan temnak terlambat atau pun serlaly cepat mendapatkan

melavanan Inseminasi Boatan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpnlan

Dari hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa tingkat keberhasilan

dart pelaksanaan Inseminasi Buatan pada ternak sapd di Kecamatan Pauh Kola

‘adang sudah berjalan cukup batk, dengan nilar efisienst reproduksi yang didapat

adalah

1.

LA

Pengarul jarak waktu Inseminasi Busten pada ternak sapi Simmental
Cross dan sapi "0 di Kecamatan Pauh tidak berbeda nyatz (P=0,05)
terhadap angka kebuntingan ternak sapi.

Angka Conception Rote pada lernak sapl Stmmental Cross vang di
msemings pada & jam pertama, 6 jam ke dua dan 6 jam ke tiga 04 28 %,
6923 % dan 63,63 %

Angka Conception Rate pada ternak sapi PO yang di inseminasi pada ¢

jam pertama, 6 jam ke dua dan 0 jam ke tiga 30,00 %, 5454 % <an

42,86 %,
Angka Service Per Conception pada sapl Simmental Cross yang di
mseminasi pada & jam pertama, 6 jam ke dus dan 6 jam ke tiga 1,43, 1,61
dan 136,
Angka Service Per Concepiion pada sapi PO vang 41 inseminasi pada 6

jam pertama. & jam ke dua dan 6 jam ke 225, 1,82 dan 2,14,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa tingkat keberhasilan

dari pelaksanaan Inseminasi Buotan pada ternak sapi i Kecamatan Pauh Kot

PPadang sudah berjalan cukup baik. dengun nilai efisiensi reproduksi vang didapat

adalah :
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Lh

Pengaruh jarak wakio Inseminasi Buatan pada ternak sapi Simmental
Cross dan sapi PO di Kecamatan Pauh tidak berbeda nyvata (P=0.05)
terhadap angka kebuntingan termak sapi.

Angka Concepion Rore pada lernak sapi Simmental Cross vang di
mseminasi pada 6 jam pertama. 6 jam ke dua dan 6 jam ke tiga 64,28 %,
69,23 % dan 63,63 %, _

Angka Conceprion Rote pada ternak sapi PO yang di inseminasi pada 6
jam pertama, 6 jam ke dun dan & jam ke tiga 5000 % 54.54 % dan
42 B %o,

Angka Service Per Conceprion pada sapi Simmental Cross vang o
inseminasi pada 6 jam pertama. & jam ke dua dan 6 jam ke tiga 1.43, 1,81
dan [.36.

Angka Service Per Conception pada sapi PO vang di inserminasi pada &

jam pertama, 6 jam ke dua dan 6 jam ke 223, 1,82 dan 2,14,
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